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RINGKASAN

Salah satu famili kupu-kupu yang banyak menarik perbatian dan diminati oleh
para kolektor adalah Papilionidag, dan salah satu jenisnya yang ditemukan di
Sumatera Barat adalah Graphium apamemnon, Larva kupu-kupu G, agamemnon
hidup pada berbagai tanaman inang yvang tergolong ke dalam familia Annonaceae,
antara lain drnong muricata (sirsak), Annona squamosa (srikaya), Polvalthia
longifolin var. pendula. Beberapa faktor lingkungan dapat mempengaruhi
perkembangan serangga antara lain faktor dalam vang melipuli kemampuan
berkembang biak dan hormon, serta faktor luar vang meliputi subu, kelembaban,
parasitoid, dan makanan, kualitas tanaman inang mempengarubi lamanya siklus
hdup dan kupu-kupu.

Peneliian  1m  berlyjuan  untuk  mengetahui  lama  siklus  hidup (7
agamemnon yang dipelihara dengan tanaman inang A. sqguamosa (srikava) dan A
muricata (sirsak), parasitoid yang menyerang stadia pradewasa dan persentase
parasitisasi musuh alami tersebut pada masing-masing stadia pradewssa serta
mengetahui stadia apa saja yang sesual (succeptible) terhadap musuh alami
tersebut. Penelitian dilakukan pada Desember 2008-Maret 2009 di Harmau

Fabupaten 50 Kota, Sumatera Barat, dengan menggunakan metode deskeptif



pada kondisi subu rata-rata 22,05°C dan kelembaban rata-rata 87,38%. Peng-
vkuran kandungan nitrogen daun dengan mengpunakan metode Semi-Micro
Kjeldhal. Kadar air davn ditentukan dengan metoda gravimetri

Drar hasil penelitian didapatkan rata-rata siklus hidup &, agamemnon yang
diberi makan daun sirsak adalah 40.86=2.8% han, terdin dam stadivm telur
3462097 hari, larva 19,4622 28 hari. prepupa 1,0020 han dan pupa 16,57£1,60.
Rata-rata siklus hidup . agamemnon yang diben makan daun snkaya 55,6944 85
hari, vang terdiri stadium telur 3462097 har, larva 34,62+3,12 han, prepupa
1,000 dan pupa 16.62=1,33 hari.

Parasitoid yang menyerang stadium pradewasa 7 agamemnon adalah
Ooencyrius sp. (Hymenoptera) untuk stadium telur, dan Coresia sp. (Hymenop-
tera) untuk stadia larva. Jumlah individu parasitoid yang keluar perbutir telur
berkisar 1-6 ekor, dengan persentase parasitisasi sebesar 20 %, Parasitoid Cotesia
sp, munew] pada larva instar lima (Ls) vang stadium awalnya dari L; Dan dua
ekor vang terkena parasitoid, jumlah parasitoid vang muncul masing-masing 63
dan 125 ekor dengan index of larval and pupal parasitism mte (IPR) sebesar 2,54

s, Stadia yang sesuai (succepfibie) terhadap parasitoid G, agamemnon adalah 13
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu famili kupu-kupu yang banyak menarik perhatian don diminati oleh
para kolektor adalah Papilionidae. Kelompek ini dikenal juga dengan sebutan
“Swallowiail”, karena mempunyai sayap vang memanjang seperti ckor yung
muncul dari vena ke-4 pada sayap belakang, Umumnya hidup pada daerah tempe-
rata dan tropik dengan ukuran sedang sampai agak besar dengan wama yang
menvolok dan cantik, serta tergolong dalam kelompok kupu-kupe vang mem-
punyai sayap yang koat (Corbet and Pendlebury, 1956).

Penelitian tentang kupu-kupu Papilionidae di Sumatera Barat telah dilaku-
kan antarn lain menvangkut keanckaragaman jenis (Salmah, Nakamura, Abbas,
Dahelmi and Nakano, 1997} dan siklus hidup untuk beberapa sepesies vang tergo-
long genus Papilio, Graphium, Pachliopta, Trogoroptera (Dahclmi, Salmah,
Ahbbas, Fitriana, Nakano and Nakamura, 2008). Selain itu jenis Graphinm aga-
memnon juga pemah diteliti oleh Ramana, Atluri and Reddi (2003) di India dan
Vi, Eastwood, Neuyen and Pham (2008) di Vietnam. Dari hasil Ramana etal,
(2003} dilaporkan bahwa total waktu yang dibutuhkan dari telur sampai muncul
kupu-kupu dewasa (emergence) berkisar antara 33-36 hari.

Larva kupu-kupu (7, agemenmeon hidup pada berbagai tanaman inang yvang
tergolong ke dalam familia Annonaceae, antara lain dmnona muricata (Salmah,
Abbas dan Diahelmi, 2002; Dahelmi, Salmah, Abbas, Fitriana, Wakano and Maka-
mure, 2008: Vu ef ol 2008), Palvalthia longifolia var, pendula (Ramana ef al,
2003), Beberapa faktor lingkungan dapal mempengaruhi perkembangan scranggs
antara lain faktor dalam yang meliputi kemampuan berkembang biak dan hormon,
serta faktor luar vang meliputi suhw, kelembaban, makanan dan parasitoid (Jumar,

2000).



Kualitas tanaman inang mempengaruhi lamanya siklus hidup dari kupu-
kupu. Beberapa kemungkinan vang bisa timbul pads kupu-kupu dengan adanya
berbagai kualitas tanaman inang, antam lain siklus hidup vang semakin lama dan
menjadi dewasa vang berukuran normal atau masa stadia larva vang lebih pendek
serla menjadi dewasa yang berukuran kecil atau bahkan menjadi cacat. Untuk
pertumbuhan, larva membutuhkan air dan nitrogen yang didapatkannya dari tana-
man inang yang dimakannya (Scriber, 1981; Courtney, 1984). Papilio heciorides
misalnva yang dipelihara denpan empal macam tanaman inang memperlihatkan
variasi dalam lama stadia larva  (Penz dan Araujo. 1990). Begitu juga denpan
larva Papilio polytes yang dipelihara dengan 10 macam tanaman inang (Citrus
spp.) juga memperlibatkan variasi masa larva dan pupa {Munir, Yasmin dan Rafi,
2005).

Penelitian terhadap lama stadia pradewasa (7. agamemnon pada tanaman
inang, A, mricata memperlihatkan vanasi yakni antara 38-44 hari, rata-rata 39,8
hari {Dahelmi ef al. 2008) dan 31,0 hari (Vo er of., 2008) pada tanaman inang A.
muricala, 33-36 hari pada tanaman imang Polvalthia lomgifolia var, pendula
(Ramana ef of, 2003). Diperkirakan lama stadia pradewasa kupu-kupo ini akan
berbeda pada tanaman Srikaya, Dalam perkembangannya, setiap stadia kupu-kupu
bisa diserang oleh musuh alami, begitu jupa pada stadia pradewasanya, Crganis-
me sehagai musuh alami (natural enemy) yang menverang serangEa SCCand Wmum
dapat dikelompokkan menjadi tiga; predator, parasitoid dan patogen (Hawkins,
Comell and Hochberg 1997). Orpanisme vang menyebabkan kematian kadang
kadang spesifik untuk fase tertentu dalsm kehidupan serangpa, termasuk kupo-
kupu.

Informasi tentang parasitoid (insekta) vang menyerang telur, larva dan pu-

pa masih terbatas, Berdasarkan hal di ates, maka dilakukan penelitian tentang



siklus hidup kupu-kupu . ggamemnaon pada tanaman inang A squamosa dan A

muricata dan parasitoid yang menyerang stadia pradewasanya.

1.2 Perumuosan Masalah

Berapa lama siklus hidup &, agamemnen yang dipelihara dengan tanaman

inang A. squamosa dan A. muricata ?

. Apa saja parasitoid yang menyerang stadia pradewasa dan berapa persentase

parasitisasi parasitoid tersebut pada masing-masing stadia pradewasa?

Stadia apa saja vang sesuni (succeptible) terhadap parasitoid ¥

1.3 Tujuan Penelitian

¥

Mengetahui lama siklus hidup . agamemnmon yang dipelibara dengan tana-
man inang 4. squamesa dan A. muricata.
Mengetahui parasitoid yvang menyerang stadia pradewasa dan persentase para-

sitisasi musuh alami tersebut pada masing-masing stadia pradewasa.

. Mengetahui stadia apa saja yang sesuai {succeptible) terhadap musuh alami

fersehut.

1.4 Manfaat Penclitian

Dari penclitian ini diharapkan akan menambah informasi tentang lama sta-

dia pradewasa dan jenis musuh alami {insckia) yang menyerang berbapai stadia

pradewasa (7, agamemnon pada khususnya dan Papilionidac pada umumnyi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil Kesimpulan
sebagai berikut;
1. Lama sikius hidup G. agamemnon yang dipelibara pada tanaman inang sirsak
dalam kondisi ruangan berkisar 36-46 hari dengan rata-rata 40,86 + 2 88 hari,
sedangkan dengan tanaman inang srikaya berkisar 48-63 hari dengan rata-rata

55,69 + 4,85 hari.

[

Parasitoid vang menyerang stadia pradewasa (. agamemnon adalah Ooen-
cyrius sp. (Encyrtidae) untuk stadia telur, dan Cotesfa sp. (Braconidag) uniuk
stacha larva, Persentase parasitisasi pada stadia telur 20 % dan pada stadia
larva 2,54 %%

3. Stadia yang sespai (succeptible) terhadap parasitoid dari . agamemnon
adalah 1.;.

5. Saran
Sechaiknya dilakukan penelitian lanjutan terhadap efisiensi dan konsumsi makan

larva . agamemnon untuk kedua jenis tanaman inang.
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